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Abstrak

Penelitian ini berlandaskan dari masalah dalam pengelolaan informasi dan data yang masih menggunakan cara
manual pada Highspeed Studio. Highspeed Studio merupakan usaha yang bergerak di bidang penyewaan kamera
dan perlengkapan fotografi lainnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merancang dan membangun sebuah
sistem berbasis website, di mana informasi dan proses penyewaan dapat dilakukan serta dikelola dengan baik
dan efisien. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu waterfall method yang terdiri dari beberapa
tahapan diantaranya: (1) analisis kebutuhan, (2) desain aplikasi dan sistem, (3) pengembangan, (4)
implementasi, (5) pengujian, dan (6) pemeliharaan. Hasil dari penelitian ini memberikan efektifitas dalam
proses pemesanan jauh hari (booking) terhadap barang yang nantinya akan disewa, serta memberikan informasi
terkait aktifitas penyewaan yang sudah dilakukan dalam kurun waktu tertentu.

Kata kunci : Website, Sistem Informasi, Metode Waterfall, Highspeed Studio, Penyewaan.

Abstrac

This research is based on the problem of information and data management still being done manually at
Highspeed Studio. Highspeed Studio is a business engaged in camera rental and other photography equipment.
The aim of this research is to design and build a website-based system where information and rental processes
can be well-managed and efficient. The method used in this research is the waterfall method, which consists of
several stages, including: (1) needs analysis, (2) application and system design, (3) development, (4)
implementation, (5) testing, and (6) maintenance. The results of this research provide effectiveness in the
advance booking process for the rented items and provide information on rental activities conducted within a
certain period of time.

Keywords: Website, Information System, Waterfall Method, Highspeed Studio, Rental.
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1. Pendahuluan

Penggunaan internet dalam proses pemasaran atau
penjualan yang dilakukan dengan menggunakan
website disebut E-commerce[1]. E-commerce tidak
hanya terfokus dalam penjualan dalam bentuk
barang, melainkan juga terdapat dalam bentuk
penjualan jasa. Keberadaan perusahaan Yyang
menjalankan usahanya dalam bentuk jasa, sudah
sangat banyak beredar dengan berbagai macam
bentuk jasa yang dijual. Namun, perusahaan ini pada
umumnya memiliki permasalahan dan kendala yang
sama, yaitu cara mereka dalam mempromosikan
perusahaan mereka kepada masyarakat atau pembeli
mereka nantinya, serta manajemen informasi yang
masih belum berkembang dikarenakan keberadaan
teknologi dianggap belum mampu memenuhi
efisiensi dalam usaha mereka.

Perusahaan yang menjalankan usaha dalam bentuk
jasa tidak hanya memberikan atau menawarkan
kemampuan dalam bentuk tenaga, melainkan juga
dalam bentuk penyewaan. Perusahaan yang
menjalankan usahanya dalam bentuk penyewaan,
salah satunya adalah penyewaan kamera.

Kamera merupakan alat yang dapat menangkap atau
merekam keadaan nyata dalam bentuk diam
(gambar) ataupun dalam bentuk bergerak (video).
Kamera digunakan tergantung dari tujuan
penggunanya, seperti hanya untuk mengabadikan
sebuah momen biasa, promosi, usaha, dan banyak
lainnya. Kamera sendiri memiliki beberapa jenis
diantaranya DSLR, Kamera Mirrorless, Kamera
smartphone, dan lain-lain. Pada saat ini, kamera
smartphone merupakan kamera yang banyak
digunakan oleh para pengguna smartphone. Hal
tersebut dikarenakan kemudahan dan efisiensi dalam
membawa dan menggunakannya. Namun, kamera
smartphone ini memiliki kelemahan akan kualitas
yang dihasilkan. Hasil pada kamera ini tidak
sebanding dengan kamera DSLR atupun mirrorless
yang memiliki sensor khusus untuk mengolah
gambar yang ditangkap.

Kamera DSLR atau mirrorless memiliki harga yang
cukup mahal di pasaran. Hal ini yang menyebabkan
ketidakmampuan individu dalam membeli dan
memiliki kamera untuk mewujudkan tujuan mereka
untuk mendapatkan hasil foto atau video yang bagus
dan berkualitas. Permasalahan tersebut menjadikan
ladang usaha bagi beberapa orang untuk
membangun sebuah usaha penyewaan kamera
dengan mengatasnamakan jasa.

Salah satu perusahaan  penyewaan kamera di
Padang adalah Highspeed Studio. Highspeed Studio
merupakan perusahaan penyewaan kamera terbesar
dan terkenal dikalangan fotografer profesional
maupun amatir. Meskipun perusahaan ini sudah
cukup besar dan terkenal, tidak menutup

kemungkinan bahwa perusahaan ini memiliki
kekurangan. Hingga saat ini, kekurangan yang
masih  menjadi hambatan adalah  informasi
ketersediaan barang tidak tertera pada media sosial
perusahaan, manajemen informasi pendapatan dan
data barang yang tidak terstruktur dan terarsip
dengan baik, serta proses bisnis yang mengharuskan
penyewa mendatangi tempat usaha.

Tujuan dari perancangan sistem ini diantaranya
yaitu untuk merancang atau membangun sebuah
website pengelolaan informasi dan aktivitas
penyewaan kamera agar lebih efektif dan efisien.
Serta yang diharapkan dari perancangan ini yaitu
agar dapat membantu  pengguna  dalam
meningkatkan  proses pemesanan dan juga
mempermudah  dalam  pengelolaan  informasi
terhadap data pesanan yang ada.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Sistem

Sistem  merupakan kumpulan elemen yang
terstruktur dengan tujuan untuk mencapai suatu
target tertentu[2]. Sistem merupakan unsur-unsur
atau komponen dalam sebuah struktur yang
fungsinya saling berkaitan antar satu sama lainnya.

2.2. Informasi

Informasi merupakan hasil dari sekumpulan data
yang terlebih dahulu diproses kemudian disebarkan
kepada masyarakat umum yang menerimanya. Hasil
pemrosesan data yang tidak dapat menjadi informasi
apabila hasil pemrosesan data tersebut tidak selalu
berguna atau dapat diterima olah khalayak
umum[3].

2.3. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kumpulan data yang saling
berkaitan guna dilakukan penyimpanan, penyebaran,
dan pemprosesan dalam suatu kumpulan atau
organisasi[4]. Sehingga dapat artikan bahwa sistem
Informasi adalah gabungan unsur dan komponen-
komponen yang terintegrasi dalam sebuah alur atau
struktur yang bertujuan untuk menyampaikan hasil
dari pengolahan data yang didapat.

2.4. Website

Website adalah gabungan dari beberapa halaman
situs yang terdapat pada domain maupun subdomain
disebut Website[5]. Website merupakan layanan
penyaji informasi yang tersedia di internet. Tidak
hanya menjadi media penyaji informasi, website
juga dapat menjadi media pengolahan data yang
dimasukkan.
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2.5. UML

UML (Unified Modelling Language) merupakan
bahasa dalam memodelkan sebuah sistem maupun
perangkat lunak yang berdasarkan objek (Object
Oriented)[6]. UML adalah bahasa terhadap alur
sistem yang divisualkan berupa gambar agar mudah
dipahami serta berfungsi sebagai landasan dalam
proses perancangan dan pengembangan sebuah
sistem.

2.6. PHP

PHP merupakan bahasa yang bekerja pada sisi
backend yang berfungsi sebagai bahasa proses
dalam menjalankan sebuah website. Bahasa ini
dapat bekerja bersamaan dengan bahasa HTML.
PHP adalah bahasa yang digunakan dalam
pembuatan website dinamis agar dapat dilakukan
perawatan secara berkala[7].

2.7. Framework

Framework merupakan kerangka atau standar
library yang sudah disediakan untuk pengembang
agar dapat membuat dan mengembangkan sistem
aplikasi secara efektif dan efisien.

Framework memiliki dua jenis diantarnya desktop
framewok dan website framework.

2.8. XAMPP

XAMPP dapat diartikan sebagai sebuah aplikasi
open source yang di dalamnya terdapat beberapa
fitur fungsi yang digunakan untuk menjalankan
beberapa program yang tersedia seperti server,
database, dan lain-lain[8].

Pada XAMPP terdapat beberapa fitur yang dapat
digunakan diantarnya:

a. Apache sebagai server lokal (localhost).

b. MySQL sebagai server dalam pengelolaan
database.

c. FileZilla sebagai FTP server dalam menglola file
antar komputer dalam jaringan lokal.

d. Mercury sebagai server lokal dalam mengelola
email.

e. Tomcat media penampung Java server Pages
untuk mempercepat akses data pada website.

2.9. Database

Database adalah sebuah media penyimpanan data
dalam bentuk tabel digital yang saling berkaitan dan
terhubung, sehingga dapat menghasilkan informasi
yang dibutuhkan. Database merupakan wadah bagi
tabel-tabel yang berisikan data agar dapat diproses
dan disampaikan kepada wuser[9]. Database
memiliki komponen-komponen yaitu perangkat
keras, sistem operasi, dan pengguna atau user.

3. Metode Penelitian

Metode perancangan dan pengambangan pada
sistem ini menggunakan metode SDLC (System
Development Life Cycle) dengan model perancangan
waterfall. Metode waterfall merupakan metode yang
memiliki alur atau struktur yang mengharuskan
pengembang menyelesaikan satu tahap terlebih
dahulu agar dapat lanjut pada tahap selanjutnya.
Alur pada metode ini dijelaskan pada gambar 1.
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Gambar 1. Alur Metode Waterfall

Pada metode ini memiliki tahapan-tahapan
seperti berikut:

3.1. Analisis

Pada tahapan ini, penulis melakukan analisis
terhadap masalah pada Highspeed Studio dan juga
kebutuhan pada sistem yang akan dirancang. Pada
tahapan ini penulis melakukan wawancara dan juga
aktifitas secara langsung terhadap proses bisnis yang
saat ini sedang digunakan untuk mendapatkan
informasi terkait masalah dan juga solusi dalam
perancangan dan pembuatan sistem.

3.2. Desain

Pada tahapan ini, data yang didapat hasil proses
analisis dibuat kedalam bentuk gambar atau bentuk
visual lainnya agar lebih mudah dipahami sebelum
proses implementasi dilakukan. Tahapan ini dapat
digambarkan dalam bentuk UML, DFD, dan ERD.

3.3. Pengembangan

Pada tahapan ini merupakan tahapan dimana proses
pembuatan atau implementasi terhadap desain yang
telah dibuat. Pada tahapan ini penulis menggunakan
framework laravel dan DBMS MySQL dalam
mempermudah serta memberikan efisiensi dalam
proses pembuatan sistem.

3.4. Implementasi

Tahapan ini merupakan di mana sistem yang sudah
dikembangkan, dilakukan implementasi atau
penerapan pada keadaan di lapangan.
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3.5. Uji Coba

Tahapan ini merupakan proses pengujian terhadap
sistem yang sudah dirancang. Disini penulis
menggunakan Uji Coba Kotak Hitam (Blackbox
testing) sebagai metode dalam pengujian terhadap
sistem yang sudah penulis rancang. Blackbox testing
adalah metode yang digunakan dalam pengujian
sistem yang menitik beratkan pada hasil tampil
sistem dan tidak menilai bagaimana cara sistem
tersebut bekerja[10].

3.6. Perawatan

Pada tahapan ini merupakan tahapan dimana sistem
yang sudah terpakai atau sudah berjalan dilakukan
perawatan agar tidak terdapat kesalahan mengikuti
perkembangan perangkat pendukung lainnya.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Analisis Sistem

Pada proses perancangan sistem ini dimulai dari
pengamatan dan wawancara dengan pemilik usaha
dan pelanggan di mana proses pemesaan barang dari
jauh  hari  yang  mengharuskan  penyewa
menghubungi via telepon atau menggunakan sosial
media WhatsApp dan juga manajemen pesanan pada
pihak usaha masil menggunakan cara manual.

Analisis proses bisnis yang sedang berjalaan
saat ini diantranya:
4.1.1. Analisis Proses Bisnis
Analisis proses bisnis pada sistem yang sedang
berjalan, memiliki beberapa proses bisnis yang
dilakukan oleh pelaku yang terkait. Proses tersebut
terbagi atas tiga proses yaitu (1) proses penyewaan
barang, (2) proses pengembalian barang, dan (3)
proses pelaporan.

Pada proses bisnis penyewaan barang dimana
pelaku mengharuskan mendatangi toko untuk dapat
melihat ketersediaan barang, kondisi barang, dan
juga pemesanan barang. Jika barang yang yang
dipesan tersedia, penyewa akan memberikan uang
sewa dan pegawai akan memberikan bukti
peminjaman. Pada proses pengembalian, barang
yang disewa harus dalam keadaan baik dan dengan
membawa bukti peminjaman. Sedangkan pada
proses pelaporan, pegawai diharuskan membuat
cash flow yang sudah terjadi dalam kurun waktu
tertentu menggunakan Microsoft Excel.

4.1.2. Analisis Aturan

Analisis aturan merupakan aturan-aturan yang
berlaku saat ini dalam proses usaha diantaranya: (1)
kondisi barang dalam keadaan baik, (2) adanya
barang jaminan, dan (3) adanya bukti peminjaman.

Pada peminjaman barang, aturan yang harus
dipenuhi yaitu barang harus dalam keadaan baik dan

berfungsi  dengan  normal, lalu  penyewa
meninggalkan barang jaminan berupa kartu
identitas, dan juga pegawai memberikan bukti
peminjaman.

Pada proses pengembalian barang, aturan yang
harus dipenuhi yaitu barang yang dikembalikan
harus dalam keadaan baik dan berfungsi, lalu
penyewa mwmbawa kembali bukti peminjaman, dan
pegawai mengembalikan jaminan yang sudah
ditinggalkan. Untuk proses pelaporan, laporan yang
disampaikan berupa laporan keuangan dan barang.

4.1.3. Analisis Pelaku

Pada analisis pelaku, terdapat beberapa pelaku yang
menjalani proses bisnis tersebut yaitu: (1) customer,
(2) pegawai, (3) karyawan, dan (4) pemilik.

4.1.4. Analisis Permasalahan

Permasalahan utama yang terjadi pada saat ini
adalah tidak adanya sistem yang mengatur jalannya
proses bisnis agar lebih efisien, baik dari pemesanan
maupun pelaporan.

4.1.5. Analisis Dokumen
Adapun dokumen yang digunakan dalam proses
bisnis ini adalah bukti penyewaan dan jaminan.

4.2. Desain Sistem

4.2.1. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan sebuah sekma atau
alur yang menggambarkan hubungan antara
pengguna dengan sistem. Berikut merupakan
gambar perancangan use case diagram pada sistem
ini:

X

Owner Informasi Barang

X

Member

Verifikasi Order

Update Barang

i Laporan

Resepsionis Publik

Gambar 2. Use Case Diagram

4.2.2. DFD

DFD adalah sebuah diagram sederhana yang
terdapat dalam suatu proses dan menjelaskan
kawasan kerja pada suatu sistem. DFD
menggambarkan seluruh masukkan dan hasil dari
sebuah sistem. Berikut adalah DFD dari sistem
informasi ini:
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Gambar 3. Data Flow Diagram

4.2.3. ERD

ERD merupakan gambaran dari hubungan tabel-
tabel yang menjadi wadah dalam sebuah data. ERD
pada perancangan sistem ini dapat diamati seperti
pada gambar 4

nama_kategeri,

id_p

Gambar 4. Entity Relational Diagram
4.3. Implementasi

Implementasi sistem merupakan proses pembuatan
sistem berdasarkan hasil dari tahapan desain.
Tahapan ini memiliki beberapa hasil diantaranya:

4.3.1. Halaman Login

Halaman masuk (login) adalah halaman dengan
batasan hak akses terhadap sistem. Pada halaman ini
terdapat dua field (kotak isian), yaitu email dan
password. Gambaran halaman login dapat diamati
seperti pada gambar 5 di bawah ini.

Signin

Create an account

Gambar 5. Tampilan Halaman Login

4.3.2. Halaman Publik

Halaman umum atau publik yaitu halaman bagi
pengguna sistem yang belum mendaftar sebagai
member dan hanya dapat melihat informasi barang
yang tersedia. Gambar 6 merupakan tampilan
halaman publik.

Kategori

Detail Barang

Gambar 6. Tampilan Halaman Publik

4.3.3. Halaman Customer

Halaman customer yaitu halaman bagi customer
yang sudah melakukan pendaftaran dan dapat
melakukan aktifitas pemesanan barang. Halaman
customer dapat diamati seperti pada gambar 7
berikut.
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Kategori

Detail Barang

Gambar 7. Tampilan Halaman Customer

4.3.4. Halaman Pegawai

Halaman pegawai merupakan halaman bagi pegawai
usaha dimana pada halaman ini pegawai melakukan
verifikasi terhadap pesanan yang masuk melalui
sistem dan juga terdapat informasi dari pendapatan
yang sudah berhasil. Tampilan halaman pegawai
dapat dilihat pada gambar 8 di bawabh ini.

Gambar 8. Tampilan Halaman Pegawai

4.3.5. Halaman Owner

Halaman owner atau admin merupakan halaman
bagi pemilik usaha di mana pada halaman ini
pemilik usaha dapat menilhat aktifitas pesanan dan
pendapatan serta pemilik dapat menambahkan data
barang jika terdapat barang baru. Tampilan halaman
ini dapat diamati seperti pada gambar 9 berikut ini.

Gambar 9. Tampilan Halaman Admin

4.4. Uji Coba

Pengujian terhadap sistem dengan menggunakan
metode Blackbox testing dimana didapatkan output
uji coba pada setiap halaman dapat berfungsi dengan
baik

5. Kesimpulan

Dengan adanya sistem ini, dapat mempermudah
aktifitas pemesanan baik bagi penyewa maupun bagi
pihak usaha di mana penyewa tidak lagi melakukan
pemesanan menggunakan telepon tanpa adanya
bukti pemesanan. Bagi pihak penyedia jasa, dengan
adanya sistem ini mampu mempermudah aktifitas
manjemen pesanan serta mempermudah dalam
memberikan informasi  terkait pesanan dan
pendapatan usaha
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